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ABSTRAK 

GAYA KEPEMIMPINAN SITUASIONAL KEPALA SEKOLAH  

DI SEKOLAH DASAR ALAM AL-KARIM LAMPUNG 

 

Oleh 

MIFTAKHUL JANNAH 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan 

situasional kepala sekolah di SD Alam Al Karim Lampung dengan rumusan 

masalah pokok bagaimana kepemimpinan situasional di SD Alam Al Karim 

Lampung dalam Gaya Telling, Selling, Participating dan Delegating. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian 

fenomenalogi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, 

observasi dan studi dokumen. Sember data penelitian berjumlah 10 orang dengan 

key informan kepala sekolah. Teknik analisis data dilakukan dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) kepemimpinan situasional pada 

gaya telling dilaksanakan dengan memberitahukan secara rinci tugas yang 

diberikan, mengawasi pelaksanakan tugas, memberikan bimbingan, menetapkan 

standar kerja, memberikan penghargaan, dan membantu menemukan solusi, (2) 

Kepemimpinan situasional pada gaya selling dilaksanakan dengan menerangkan 

tugas yang diberikan, memberikan pengarahan, terbuka akan pertanyaan 

(konsultasi), memberikan bimbingan, pemantauan dan pengendalian, (3) 

Kepemimpinan situasional pada participating dilaksanakan dengan terbuka akan 

masukan/ide/pendapat/kritikan, memberikan motivasi, pengakuan dan 

penghargaan, mengembangkan ide dan kreativitas, dan (4) Kepemimpinan 

situasional pada gaya delegating dilaksanakan dengan memberikan tanggung 

jawab pribadi, memberikan kepercayaan pengelolaan tugas, menyerahkan 

pengambilan keputusan, bebas dalam kreatifitas, dan mendukung pengembangan 

kompetensi.  

 

Kata Kunci: kepemimpinan, situasional, SD Alam Al Karim 
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ABSTRACT 

SCHOOL PRINCIPLE SITUATIONAL LEADERSHIP STYLE 

AT ALAM AL-KARIM LAMPUNG ELEMENTARY SCHOOL 

 

By 

MIFTAKHUL JANNAH 

 

This study aims to describe the situational leadership style of the principal 

at SD Alam Al Karim Lampung with the formulation of the main problem how is 

situational leadership at SD Alam Al Karim Lampung in the Telling, Selling, 

Participating and Delegating Style. This study uses a qualitative approach with a 

phenomenological research design. Data collection techniques using in-depth 

interviews, observation and document study. The research data source consisted 

of 10 people with key informants from the school principal. Data analysis 

techniques were carried out by collecting data, reducing data, presenting data, and 

drawing conclusions. The results of the study found that: (1) situational leadership 

in the telling style is carried out by displaying in detail the tasks given, 

supervising the implementation of tasks, providing guidance, setting work 

standards, giving awards, and helping solutions, (2) situational leadership in the 

selling style is carried out by explaining the tasks given, giving directions, 

opening questions (consultation), providing guidance, training and control, (3) 

situational guidance participating by opening input/ideas/opinions/criticism, 

providing motivation, recognition and appreciation, developing ideas and training 

, and (4) Situational training in the delegation style is carried out by giving 

personal responsibility, giving confidence in managing tasks, submitting decision 

making, being free in creativity, and supporting the development of content. 

Keywords: leadership, situational, SD Alam Al Karim 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sekolah alam merupakan salah satu upaya penyelenggaraan sistem 

pendidikan yang secara komprehensif memadukan konsep keseimbangan 

antara nilai, sikap, pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, kemampuan, 

komunikasi, serta kesadaran akan ekologi lingkungan (Hadziq, 2016). 

Sekolah alam adalah pendekatan dan program pendidikan yang menerapkan 

mulai dari sebagian waktu belajar hingga hampir seluruh waktu 

pembelajarannya dilakukan di luar ruangan kelas. 

Sekolah  alam  adalah  alternatif  sekolah  dengan berbasis alam dengan 

memanfaatkan alam sebagai media untuk menumbuhkan potensi- potensi  dan  

bakat  peserta  didik  secara  khusus (Maulana, 2016). Berdasarkan beberapa 

penjabaran tersebut, maka dapat disintesis bahwa sekolah alam adalah 

sekolah berbasis alam  yang memanfaatkan alam sebagai  salah satu 

sumber belajar utama dan menggunakan pendekatan tematik dimana 

menggabungkan antara teori dengan pengamatan dan pengalaman praktek 

secara langsung di lapangan sehingga peserta didik dapat dengan bebas dan 

secara luas mengkonstruksi pemahaman belajarnya. 

Sekolah Dasar Alam Al Karim Lampung merupakan salah satu sekolah alam 

yang berada di Lampung yang sebelumnya merupakan Jaringan Sekolah 

Islam Terpadu (JSIT) kemudian berubah menjadi sekolah alam pada tahun 

2014, dengan adanya perubahan kurikulum dari kurikulum islami menjadi 

kurikulum sekolah alam, menjadi satu tantangan bagi kepala sekolah untuk 

dapat menyesuikan diri dengan kesiapan guru dalam pelaksanaan kurikulum 

sekolah alam. Berlatarbelakang sebagai sekolah islam terpadu, SD Alam Al 

Karim memiliki kurikulum khas yaitu dengan tetap menerapkan nilai-nilai 
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islami yang berkolaborasi dengan kurikulum sekolah alam, adapun kurikulum 

tersebut yaitu kurikulum kepemimpinan, akhlak islami, bisnis, dan logika 

sains. 

Beberapa penelitian telah dilakukan di Sekolah Dasar Alam Al Karim, 

berdasarkan pada hasil penelitian Trio (2021)  yang dilakukan secara konsisten 

di Sekolah Dasar Alam Al-Karim Lampung menunjukkan bahwa penguatan 

pendidikan karakter melalui Kurikulum Kepemimpinan Sekolah Alam dalam 

membetuk karakter tanggung jawab siswa dapat dijadikan sebagai salah satu 

media atau sarana yang dapat dijadikan sebagai contoh dalam penerapan 

penguatan pendidikan karakter di sekolah. karakter tanggung jawab tidak 

hanya memiliki dampak dalam aktivitas sehari-hari, melainkan juga dalam 

aktifitasnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sebagai bagian dari 

warga negara yang bertanggung jawab (civic responsibility) yang pada 

hakikatnya memerlukan pembiasaan yang juga dimulai sejak dini khususnya 

di sekolah.  

Pada penelitian Tila (2021) yang meneliti tentang manajemen program 

kurikulum di SD Alam Al Karim hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 

perencanaan berjalan cukup efektif yaitu dengan adanya tujuan dan sasaran 

yang jelas, kemudian pelaksanaan yang sudah berjalan terus dikembangkan 

ssesuai dengan minat dan bakat peserta didik, perekrutan angota dilakukan di 

awal semester melalui demo ekskul yang dilakukan oleh masing-masing uni 

ekstrakurikuler dengan semenarik mungkin. Kemudian dari segi waktu 

pelaksanaan sudah dilakukan sesuai aturan yaitu saat diluar jam 

pembelajaran, pengawasan dan evaluasi sudah berjalan cukup efektif karena 

sudah melibatkan pihak-pihak terkait yaitu seperti kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, koordinator dan pembina.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa sekolah dasar Alam 

Al Karim memiliki daya tarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian di 

sekolah tersebut, hal itu dipengaruhi oleh salah satunya yaitu prestasi yang 

diraih yaitu sekolah alam yang mendapatkan penghargaan ― The Most 
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Leading School Of the Year 2016‖ yang diberikan kepada Sekolah Alam Al-

Karim pada tahun 2016, dan  pada tahun berikutnya kembali meraih 

penghargan dari ―Indonesia Education Quality Award 2017 dengan 

kategori ―The Most Favorite Islamic School In Best Education Program Of 

The Year 2017“ sebagai bentuk pengakuan dari masyarakat atas kinerja, 

berprestasi secara aktif, dedikasi, kredibilitas dan kerja nyata serta menjadi 

panutan. Penghargaan diberikan kepada sekolah dasar Alam Al-Karim 

Lampung sebaga lembaga pendidikan yang telah mengukir prestasi dalam 

meningkatkan kinerja serta kontribusi bagi pengembangan pendidikan hal 

tersebut juga dibuktikan dengan akreditasi sekolah yang telah memiliki nilai 

A pada tahun 2018 sehingga menarik minat orang tua mendaftarkan putra-

putrinya untuk bersekolah di SD Alam Al-Karim. 

Data jumlah peserta didik pada empat tahun terakhir 2019-2022 yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Peserta Didik 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Sekolah Dasar Alam Al Karim Lampung 

 

Table 1.1 menunjukkan peningkatan jumlah peserta didik pada setiap 

tahunnya, yang mengartikan minat orang tua untuk menyekolahkan anak di 

SD Alam Al Karim semakin banyak sebab keunggulan dan prestasi sekolah 

tersebut. Sekolah ini berfokus pada minat dan bakat anak dengan pemanfaatan 

teknologi yang dapat dilihat melalui media sosial Sekolah Alam Al-karim dan 

pada chanel Youtube Al-Karim Tv, banyak ditampilkan hasil karya peserta 

didik yang bermanfaat dan menjadi salah satu bukti perkembangan kreasi dari 

peserta didik, serta konsep pembelajaran yang inovatif dengan lebih 

memaksimalkan dan memanfaatkan alam sebagai media belajar, tempat 

Tahun 

Pelajaran Jumlah Siswa 

2019-2020 190 

2020-2021 222 

2021-2022 278 

2022-2023 329 
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belajar, dan sumber belajar agar melatih peserta didik untuk dapat beradaptasi 

dengan lingkungan alam sekitar. Inovasi-inovasi tersebut tidak lepas dari 

kerja keras tenaga pendidik dalam menciptakan suasanya pembelajaran yang 

menyenangkan, serta memberikan fasilitas kepada anak untuk dapat lebih 

bereksplorasi. Segala kegiatan tersebut tidak lepas juga dari peran dan kontrol 

dari kepala sekolah. 

Kepala sekolah Alam Al karim telah berusaha dalam manjalankan tugasnya 

sebagai pemimpin yang cukup unggul dan menunjukan peningkatan yang 

cukup pesat pada tiga tahun setelah sekolah berstatus sebagai sekolah alam. 

Gaya kepemimpinan yang adaptif sesuai dengan kebutuhan organisasi, 

penting untuk dimiliki sehingga tujuan yang direncanakan dapat tercapai. 

Sebagai kuncinya pemimpin harus mampu melakukan pendekatan kepada 

anggota dan individu dengan karakter dan keragaman keahlian yang dimiliki.   

Pelaksanaan program pendidikan di tingkat sekolah tidak lepas dari peran 

kepala sekolah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di tingkat sekolah. 

Kepala Sekolah merupakan pemimpin tertinggi di tingkat sekolah, memiliki 

tugas utama dalam mengelola penyelenggaraan dan  pelaksanaan  pendidikan  

serta pembelajaran (Mulyatini, et.al., 2020). Kemudian dijelaskan kembali 

bahwa, secara operasional kepala sekolah memiliki tugas pokok yakni 

menggali dan mendayagunakan semua sumber daya yang terdapat di sekolah 

secara terpadu dalam upaya mencapai  tujuan  pelaksanaan  pendidikan dan 

pengajaran disekolah secara efektif dan efisien (Purwanto, 2019). Hal ini 

membutuhkan seorang kepala sekolah yang profesional dalam pelaksanaan 

pendidikan di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien.  

Profesionalisme kepala sekolah dalam menjalankan tugas, peran dan 

fungsinya sangat menentukan berhasil atau tidaknya mereka dalam 

mengembangkan mutu pendidikan (Rozalena., et.al. 2018). Kepala sekolah 

yang profesional akan  mengutamakan tingkat kesiapan dan kematangan guru 

dalam menjalankan kepemimpinannya (Fitriatin, 2019). Konsep 
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Transformasi
onal 

[PERCENTAGE
] 

Situasional 
[PERCENTAGE

] 

Demokratis 
25% 

Otoriter 
3% 

Transaksional 
3% 

Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Dasar Alam Al Karim 

kepemimpinan kepala sekolah dengan karakteristik tersebut merupakan salah 

satu gaya kepemimpinan, dimana kepala sekolah memprioritaskan tingkat 

kesiapan guru dan tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya dengan 

memberikan arahan yang tepat berdasarkan tingkat kesiapan dan tingkat 

kematangan masing-masing. 

Gaya kepemimpian kepala sekolah sangat mempengaruhi bawahannya, tetapi 

prilaku bawahan tidak serta merta mempengaruhi prilaku atasan (Dwiyani & 

Sarino, 2018). Artinya gaya kepemimpinan kepala sekolah mencerminkan 

dampak positif yang kuat terhadap kinerja bawahan terutama yang memiliki 

tingkat kesiapan rendah. Kepemimpinan kepala sekolah sangat penting untuk 

mengembangkan sekolah, karena pemimpin dapat menciptakan perubahan 

positif dalam pendidikan dengan mendorong staf untuk mengambil inisiatif 

dan perubahan (Indah,.et.al., 2022). Proses kepemimpinan kepala sekolah 

berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang digunakannya. Dari hasil angket 

pra penelitian yang diberikan peneliti pada dewan guru dan staf yang 

berada di sekolah alam al karim diketahui bahwa kepala sekolah memiliki 

beberapa gaya kepemimpinan yang telah disajikan pada diagram lingkaran 

berikut: 

 

  

 

 

 

 

Sumber data: Peneliti, 2023 

Pada diagram yang disajikan diketahui presentase gaya kepemimpinan 

yang dimiliki oleh kepala sekolah di SD Alam Al Karim Lampung 
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menunjukkan kepala sekolah memiliki beberapa gaya kepemimpin yaitu gaya 

kepemimpinan otoriter, transaksional, demokratis, transformasional dan 

situasional. Kelima gaya kepemimpinan tersebut yang memiliki nilai 

presentase lebih tinggi yaitu gaya kepemimpinan situasional dan gaya 

kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah ini memiliki pengaruh 

terhadap perkembangan sekolah tersebut. 

Gaya kepemimpinan situasional berangkat dari anggapan bahwa tidak ada 

gaya kepemimpian kepala sekolah yang terbaik, melainkan bergantung pada 

situasi dan kondisi sekolah. Situasi dan kondisi tersebut antara lain meliputi  

tingkat  kematangan  guru  dan  staf, yang dapat  dilihat  dari dua dimensi, 

yakni dimensi kemampuan yaitu kesadaran dan pemahaman dan dimensi 

kemauan yaitu tanggung jawab, kepedulian dan komitmen (Dwiyani & 

Sarino, 2018). 

Dampak penerapan kepemimpinan situasional dapat meningkatkan kualitas 

sekolah (Arismen & Prihatin, 2021). Selain itu dalam penelitian yang 

dilakukan Wanto (2021) terdapat hubungan positif antara gaya 

kepemimpinan situasional dan iklim sekolah terhadap integritas guru. 

Praktek kepemimpinan situasional perlu diterapkan untuk memperkuat 

tugas instruksional dan administrasi kepala sekolah, terutama pada masa 

krisis global (Pedroso. et al., 2021). Serta dalam penelitian Francisco dan 

Nuqui  (2020) di Filiphina muncul kepemimpinan situasional selama 

pandemi Covid-19 yang disebut dengan kepemimpinan New Normal karena 

mampu beradaptasi dengan kondisi Covid-19, hal tersebut menunjukkan 

bahwa teori kepemimpinan situasional masih relevan dalam kehidupan 

dengan menyesuaikan kondisi. 

Penelitian mengenai kepemimpinan situasional kepala sekolah yaitu salah 

satunya penelitian yang dilakukan Wahyuningsih dan Trihantoyo ( 2021) 

menyatakan bahwa kepemimpinan situasional kepala sekolah menunjukan 

bahwa kepala sekolah menggunakan empat gaya kepemimpinan situasional 

Blanchard dan Hersey, artikel tersebut menunjukan pendekatan situasional 
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mendorong dalam pengambilan keputusan intruksional yang efektif.  Hasil 

penelitian yang dilakukan Hatari (2022) yaitu pemimpin sekolah menerapkan 

gaya kepemimpinan situasional menyampaikan (telling), menjual (selling), 

melibatkan (participating), mendelegasikan (delegating), dan kepemimpinan 

ini berdampak positif   pada kinerja yang dilakukan oleh bawahan.  

Kepemimpinan situasional kepala sekolah dinilai sebagai salah satu cara 

dalam menjadi pemimpin yang efektif karena memiliki keterampilan yang 

fleksibel dan adaptif. Hasil kajian pustaka ini menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah sangat penting bagi lembaga pendidikan. Gaya 

kepemimpinan situasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada 

pengikut, kepala sekolah harus mampu menyesuaikan gaya dengan tuntutan 

situasi yang berubah sehingga dapat memotivasi guru dan juga dapat 

mempengaruhi pemahaman serta pengetahuan bagi guru itu sendiri. 

Berdasarkan asumsi tersebut maka peneliti dapat memahami tingkat 

keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin tenaga pendidik dilihat dari 

seberapa jauh hubungan formal dilaksanakan, dan di sisi lain, kemampuannya 

dalam menggerakan anggota agar secara sadar dan ikhlas mau bekerja, juga 

tidak dapat  lepas dari pola hubungan secara manusiawi atau formal, melihat 

kenyataan, maka perlu kita ketahui akan kinerja pemimpin. Kepala sekolah 

memiliki karakteristik tersendiri sehingga dapat mempengaruhi bawahannya 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

Fenomena  yang  telah peneliti  uraikan diatas menjadi dasar bahwasanya  

penting untuk  melakukan penelitian tentang bagaimana penerapan gaya 

kepemimpinan situasional kepala sekolah tersebut didukung dengan 

pencapaian SD Alam Al karim Lampung, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian mengenai Gaya Kepemimpinan Situasional kepala 

Sekolah Alam Al-Karim Lampung, yang bertujuan untuk mengetahui gaya 

kepemimpinan Telling, Selling, Participating, Delegating di Sekolah Dasar 

Alam Al Karim Lampung. 
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1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus  dari  penelitian  ini  adalah  Gaya  Kepemimpinan  Situasional 

Kepala  Sekolah  di SD Alam Al Karim Lampung. Adapun sub fokus  

penelitian adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Gaya kepemimpinan Telling Kepala sekolah SD Alam Al Karim 

Lampung.  

1.2.2 Gaya kepemimpinan Selling Kepala sekolah SD Alam Al Karim 

Lampung. 

1.2.3 Gaya kepemimpinan Participating Kepala sekolah SD Alam Al 

Karim Lampung. 

1.2.4 Gaya kepemimpinan Delegating Kepala sekolah SD Alam Al 

Karim Lampung. 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan paparan di atas, pertanyaan penelitian ini dapat diformulasikan 

sebagai berikut :  

1.3.1  Bagaimanakah Gaya Kepemimpinan Telling kepala sekolah di SD  

        Alam Al Karim Lampung? 

1.3.2  Bagaimanakah Gaya Kepemimpinan Selling kepala sekolah di SD   

          Alam Al Karim Lampung? 

1.3.3  Bagaimanakah Gaya Kepemimpinan Participating kepala  sekolah di  

          SD Alam Al Karim Lampung? 

1.3.4  Bagaimanakah Gaya Kepemimpinan Delegating kepala sekolah di  

        SD Alam Al Karim Lampung? 

1.4  Tujuan Penenlitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka tujuan penelitian  

adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut: 

1.4.1 Gaya Kepemimpinan Telling  kepala sekolah di SD Alam  

Al Karim Lampung. 
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1.4.2 Gaya Kepemimpinan Selling kepala sekolah di SD Alam 

 Al Karim Lampung. 

1.4.3 Gaya Kepemimpinan Participating kepala sekolah di SD  

Alam Al Karim Lampung. 

1.4.3 Gaya Kepemimpinan Delegating Kepala Sekolah di SD  

Alam Al Karim Lampung. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis, 

1.5.1  Kegunaan teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kepemimpinan, khususnya           

dalam ilmu Manajemen Pendidikan dan menambah wawasan serta 

pengetahuan tentang kepemimpinan 

1.5.2  Kegunaan praktis. 

Kegunaan secara praktis, diharapkan penelitian ini berguna sebagai  

berikut: 

1.5.2.1 Guru, dapat digunakan sebagai sarana untuk memperoleh 

gambaran  atau masukan mengenai hasil dan pengaruh dari 

gaya kepemimpinan situasional terhadap peningkatan 

pencapaian tujuan dan prestasi sekolah di jenjan sekolah dasar. 

1.5.2.2. Kepala Sekolah, sebagai masukan bagi pimpinan sekolah 

tentang                     bagaimana gaya kepemimpinan teladan dalam upaya 

pencapaian tujuan dan peningkatan prestasi sekolah di jenjang 

sekolah dasar. 

1.5.2.3 Yayasan Sekolah, sebagai evaluasi kepada kepala sekolah 

dengan                   menggunakan indikator-indikator yang terdapat dalam 

gaya kepemimpinan situasional. 
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1.6 Definisi Istilah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah pada penelitian ini, dapat  

dijelaskan definisi istilah sebagai berikut: 

1.6.1 Gaya Kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan  

dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap 

dan perilaku para bawahannya dan merupakan perwujudan dari tiga  

komponen, yaitu pemimpin itu sendiri, bawahan, serta situasi di mana 

proses kepemimpinan tersebut diwujudkan. 

 

1.6.2 Kepemimpinan Situasional adalah kepemimpinan yang mampu  

menyesuaikan pola prilaku dan arahan/perintah dengan situasi 

organisasi yang ia pimpin  (adaptif)  di  mana  sebelum  mangambil 

tindakan pemimpin  terlebih  dahulu  mengetahui  dan menganalisis 

keadaan yang ada sehingga mampu menerapkan gaya kepemimpinan 

yang sesuai untuk diaplikasikan. 

1.6.3 Kepemimpinan Gaya Telling adalah pemimpin mengambil 

keputusan, memberikan instruksi kepada bawahannya dan 

mengawasinya selanjutnya memberi evaluasi terhadap kinerja 

bawahannya. 

1.6.4 Kepemimpinan Gaya Selling adalah pemimpin melibatkan 

bawahannya dalam setiap keputusan dan membangun kepercayaan  

dengan bawahannya dengan komunikasi dua arah. 

1.6.5 Kepemimpinan Gaya Participating adalah pemimpin bersedia  

memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk berkembang dan 

bertanggung jawab serta memberikan dukungan terhadap pengambilan  

keputusan bawahan, pemimpin memberi fasilitas dengan lebih banyak  

mendengarkan bawahannya. 

1.6.6 Kepemimpinan Gaya Delegting adalah pemimpin memberikan 

banyak tanggung jawab kepada bawahannya dan memberikan 
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kesempatan kepada mereka untuk mengambil keputusan, serta lebih 

dominan dalam perencanaan dan pelaksanaan, pemimpin hanya 

sekedar memonitor. 

1.6.7 Kepala Sekolah adalah salah satu personil sekolah yang bertanggung 

jawab seluruh kegiatan-kegiatan sekolah,mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan suatu 

kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya. 

1.6.8 SD Alam Al-Karim Lampung adalah salahsatu sekolah dasar  

berbasis alam yang berada di kecamatan Kemiling Bandar Lampung  

merupakan sekolah yang berbasis alam dengan kurikulum khas dan  

prestasi-prestasi yang unggul beralamatkan Jln Elang, RT.02 

Kelurahan, Pinang Jaya, Kemiling, Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.jejakpendidikan.com/search/label/pengertian
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh 

pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Hersey & Blanchard (1969) menyatakan kepemimpinan adalah 

proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan dalam situasi tertentu dan kemampuan untuk 

mempengaruhi kelompok menuju pencapaian. Kepemimpinan merupakan 

suatu proses atau sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan Bersama. 

Kepemimpinan adalah suatu cara, teknik atau gaya yang digunakan 

pemimpin dalam mempengaruhi pengikut atau bawahan dalam melakukan 

kerja sama  mencapai tujuan yang telah ditentukan (Purwanto, 2019). 

Gaya  kepemimpinan  adalah  sifat atau kebiasaan  dan  kepribadian  yang 

membedakan seorang pemimpin dalam berinterkasi dengan orang lain. 

Menurut Hersey & Blanchard (1969) menyatakan gaya kepemimpinan 

adalah pola-pola perilaku konsisten yang mereka terapkan dalam bekerja 

dengan dan melalui orang lain sedangkan. Gaya kepemimpinan merupakan 

norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi perilaku orang lain kemudian Toha (2015) 

menyatakan gaya kepmimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai 

atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan  adalah  pola  perilaku  

dan  strategi  yang  disukai  dan  sering diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Berdasarkan definisi gaya kepemimpinan diatas dapatdisimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, 
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mempengaruhi, mendorong dan mengandalkan orang lain atau bawahan 

untuk bisa melakukan suatu pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela 

dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Berikut ini adalah model gaya 

kepemimpinan menurut Baharuddin (2006), yaitu sebagai berikut: 

1. Model Kepemimpinan Fiedler 

Fiedler mengemukakan bahwa kinerja kelompok yang efektif tergantung 

pada pandangan yang tepat antara gaya pemimpin dan sampai tingkat mana 

situasi memberikan kendali dan pengaruh kepada pemimpin. 

2. Model Kepemimpinan Hersey dan Blanchard 

Paul Hersey dan Ken Blanchard mengembangkan model kepemimpinan 

yang disebut kepemimpinan situasional (SLT : Situasional Leadership 

Theory). Kepemimpinan situasional merupakan suatu teori kemungkinan 

yang memusatkan perhatian pada para pengikut atau bawahan. 

Kepemimpinan yang berhasil dicapai dengan memilih gaya kepemimpinan 

yang tepat menurut Hersey  dan  Blanchard  dengan  memilih  gaya  

kepemimpinan  yang  tepat menurut Hersey dan Blanchard bersifat 

tergantung kesiapan dan kedewasaan para bawahannya. 

3. Model Kepemimpinan House 

Teori yang di kembangkan oleh Robert House ini disebut juga dengan 

teori jalur tujuan. Hakekatnya dari jalur tujuan adalah bahwa tugas 

pemimpin untuk membantu pengikutnya dalam mencapai tujuan mereka dan 

untuk memberikan pengarahan yang perlu dan atau dukungan guna 

memastikan tujuan mereka sesuai dengan sasaran keseluruhan dari 

kelompok atau organisasi. 

4. Model kepemimpinan Vroom dan Philip Yetton 

Victor vroom dan Philip yetton mengembangkan suatu model partisipasi 

pemimpin yang menghubungkan perilaku kepemimpinan dan partisipasi 

dalam pengambilan keputusan. Mengenali bahwa struktur-struktur tugas 

mempunyai tuntutan yang beraneka untuk kegiatan rutin dan non-rutin, 
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karena itu mereka berpendapat bahwa perilaku kepemimpinan harus 

menyesuaikan diri untuk mencerminkan struktur tugas. 

2.2  Kepemimpinan Situasional 

Mengenai kepemimpinan situasional mengungkapkan merupakan salah satu 

gaya kepemimpinan yang diterapkan dengan memahami kesiapan atau 

kematangan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya disekolah 

(Hersey, Blanchard, & Natemeyer, 1979). Kesiapan atau kematangan guru 

dapat diamati pada kompetensi dan motivasi yang dimilikinya. Pengkajian 

kepemimpinan situasional Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesional 

guru dimulai dari kemauan (willingness) dan kemampuan (ability). (Hersey 

& Blanchard, 1969). Model kepemimpinan ini dipopulerkan oleh Kenneth 

H. Blanchard dan Paul Hersey. Teori kepemimpinan situasional 

diperkenalkan   pada tahun 1960-an dengan nama ―Life Cycle Theory of 

Leadership‖oleh Hersey & Blanchard (1969) dan kemudian berkembang 

menjadi Situational leadership theory. Hersey mengungkapkan 

pemikirannya bahwa sesekali seorang pemimpin harus memperhatikan 

kesiapan bawahannya dalam melaksanakan program. Oleh sebab itu 

kepemimpinan situasional berbeda dengan konsep gaya kepemimpin yang 

lain, ia mengatakan bahwa model ini lebih mengutamakan tingkat kesiapan 

atau tingkat kematangan bawahan/ pengikutnya.  

 

Menurut model kepemimpinan situasional terdapat 4 kategori perilaku 

seorang pemimpin berdasarkan  kombinasi  antara  perilaku  tugas dan 

perilaku hubungan/relasi pemimpin (Hersey, 1969). Perilaku tugas 

merupakan peran seorang pemimpin dalam memberikan arahan (komunikasi 

satu arah) kepada bawahan/pengikut dengan menjelaskan tugas masing-

masing,  kapan  waktu  pengerjaan, dimana tempat pengerjaan dan 

bagaimana cara menyelesaikan tugas tersebut (directive). Kepemimpinan 

situasional yang dikembangkan oleh Ken Blanchard disebut dengan 

Situational Leadership II. Secara garis besar konsep dari model 

kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Ken Blanchard sama 
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dengan konsep yang dikembangkan  oleh Hersey.  Ken Blanchard   juga 

menekankan pada asumsi bahwa tidak ada satupun gaya kepemimpinan 

yang paling baik dan gaya kepemimpinan yang paling baik adalah gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan konteks yang dihadapi (Blanchard, 1979) 

tidak ada di dapus. Blanchard mengatakan bahwa terdapat tiga keterampilan 

yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yang pertama adalah 

keterampilan dalam menetapkan tujuan, sekaligus menetapkan apa yang 

perlu dilakukan agar tercapainya tujuan. Kedua adalah keterampilan dalam 

melakukan diagnosa, seorang pemimpin tidak cukup jika hanya pandai 

dalam mendiagnosa masalah,  tetapi  juga  harus  memiliki keterampilan 

dalam menilai kompetensi dan komitmen dari pengikut/bawahannya. Ketiga 

adalah keterampilan dalam menyesuaikan diri (matching), seorang 

pemimpin harus dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan apa 

yang dibutuhkan, bahkan jika diperlukan  ia  harus dapat 

mengkombinasikan berbagai gaya kepemimpinan agar sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. 

 

Teori kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Hersey dan 

Blanchard, menyatakan bahwa gaya kepemimpinan paling efektif bervariasi 

sesuai dengan kematangan bawahan (Ruky,2002). Kepemimpinan 

situasional adalah kepemimpinan yang berfokus pada pengikut. Dari sudut 

pandang ini, untuk menjadi efektif seorang pemimpin harus mampu 

menyesuikan gayanya dengan tuntutan situasi yang berubah. Gaya 

kepemimpinan yang menitikberatkan pada pengikut, pengikut yang 

dimaksud adalah guru dan staf lainnya dalam suatu sekolah. Gaya 

kepemimpinan situasional diterapkan dengan melihat kesiapan dan 

kematangan bawahan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh 

pimpinan (Aisyah & Takdir, 2017). 

Kepemimpinan situasional didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan 

dimana seorang pemimpin berhasil menyesuikan gayanya agar sesuai 

dengan situasi (Setiawan, et.al.,2019).  
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Ada empat gaya kepemimpinan situasi yaitu gaya instruksi, partisipasi, 

konsultasi, dan delegasi (Toha,2015). Teori kepemimpinan situasional 

bertumpu pada dua konsep dasar yaitu tingkat kesiapan atau kematangan 

individu atau kelompok sebagai pengikut. Model Kepemimpinan situasional 

yang membantu dalam mendiagnosis tuntutan situasi salah satunya pada 

interaksi antara jumlah arahan (perilaku tegas) yang diberikan seorang 

pemimpin, jumlah dukungan sosioemosional (perilaku hubungan) yang 

diberikan oleh seorang pemimpin, dan tingkat kesiapan yang ditunjukkan 

para pengikut untuk tugas, fungsi, aktivitas, atau tujuan tertentu yang ingi 

dicapai oleh pemimpin melalui individua atau kelompok. Seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1 .Model Kepemimpinan Situasional 

sumber: Hersey & Blanchard (1969) 

Kepemimpinan Situasional berfokus pada kesesuaian atau kesiapan 

pengikut. Siklus ini dapat diilustrasikan dengan kurva berbentuk 

lonceng yang ditumpangkan pada empat kuadran kepemimpinan, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

 Telling (S1) : Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin memberi tahu 

orang-orang apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya. 
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 Selling (S2) : Gaya ini melibatkan lebih banyak bolak-balik antara 

pemimpin dan pengikut. Pemimpin "menjual" ide dan pesan mereka untuk 

mendapatkan anggota kelompok untuk membeli ke dalam proses. 

 Participating (S3) : Dalam pendekatan ini, pemimpin menawarkan lebih 

sedikit arahan dan memungkinkan anggota kelompok untuk mengambil 

peran lebih aktif dalam menghasilkan ide dan membuat keputusan. 

 Delegating (S4) : Gaya ini ditandai dengan pendekatan kepemimpinan 

yang kurang terlibat dan lepas tangan . Anggota kelompok cenderung 

membuat sebagian besar keputusan dan mengambil sebagian besar 

tanggung jawab atas apa yang terjadi. (Hersey.et.al,1979). 

Gaya kepemimpinan yang tepat sangat bergantung pada tingkat 

kematangan (yakni tingkat pengetahuan dan kompetensi) individu atau 

kelompok.Teori Hersey dan Blanchard mengidentifikasi empat tingkat 

kematangan yang berbeda, termasuk: 

 M1 : Anggota kelompok kurang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

kemauan untuk menyelesaikan tugas. 

 M2 : Anggota kelompok bersedia dan antusias, tetapi tidak memiliki 

kemampuan. 

 M3 : Anggota kelompok memiliki keterampilan dan kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas, tetapi tidak mau bertanggung jawab. 

 M4 : Anggota kelompok sangat terampil dan bersedia menyelesaikan 

tugas. 

Gaya kepemimpinan dapat disesuaikan dengan tingkat kematangan. Model 

Hersey-Blanchard menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berikut adalah 

yang paling tepat untuk tingkat kematangan ini: 

 Maturitas Rendah (M1)—Telling (S1) 

 Jatuh Tempo Sedang (M2)—Selling (S2) 

 Kedewasaan Sedang (M3)—Berpartisipasi (S3) 

https://www.verywellmind.com/what-is-laissez-faire-leadership-2795316
https://www.verywellmind.com/what-is-laissez-faire-leadership-2795316
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 Kedewasaan Tinggi (M4)—Mendelegasikan (S4) 

Kematangan atau maturity yang dimaksud disini bukan kematangan secara 

psikologis melainkan menggambarkan kemauan dan kemampuan anggota 

dalam melaksanakan tugas masing-masing termasuk tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas tersebut juga kemauan dan kemampuan mengarahkan 

diri sendiri. Jadi, variabel kematangan yang dimaksud adalah kematangan 

dalam melaksanakan tugas masing- masing tidak berarti kematangan 

dalam segala hal.  

Gaya kepemimpinan situasional menjadi kajian utama dengan 

mempertimbangkan tingkat kematangan (maturity) anggota organisasi. 

Dalam gaya kepemimpinan situasional; motivasi, kemauan, dan kemampuan 

bawahan harus terus menerus dinilai agar dapat ditentukan kombinasi gaya 

yang paling tepat. Dalam situasi pendidikan, kematangan bawahan diukur 

berdasarkan kemampuan bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh kepala sekolah antara lain; melaksanakan program, 

pengajaran, tugas-tugas administratif dan tugas pengembangan profesional 

staf. Selanjutnya kepala sekolah menilai kematangan para guru dengan 

kriteria yang ditetapkan sesuai dengan tugas-tugas yang dibebankan. 

Keberhasilan seorang pemimpin menurut teori situasional ditentukan oleh 

ciri kepemimpinan dengan perilaku tertentu yang disesuaikan dengan 

tuntutan situasi kepemimpinan dan situasi organisasional yang dihadapi 

dengan memperhitungkan faktor ruang dan waktu. (Khoironi & Hamid, 

2020).  Penjelasan di atas penulis beranggapan gaya kepemimpinan 

situasional merupakan  gaya kepemimpinan yang mampu menyesuaikan 

pola prilaku dan arahan/perintah dengan situasi organisasi yang ia pimpin  

(adaptif)  di  mana  sebelum  mangambil  tindakan  pemimpin  terlebih  

dahulu mengetahui  dan menganalisis keadaan yang ada sehingga mampu 

menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai untuk diaplikasikan. 
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2.3  Kepala Sekolah 

Pengertian kepala sekolah menurut para ahli Kepala Sekolah merupakan 

salah satu komponen pendidikan yang paling berperan  penting dalam  

meningkatkan kualiats  pendidikan  yang paling berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas Pendidikan. Mulyasa (2003) menejelaskan bahwa 

Kepala sekolah  merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan- kegiatan sekolah, mempunyai   wewenang dan 

tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh  kegiatan pendidikan 

dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan dasar pancasila yang 

bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadapTuhan Yang Maha Esa, 

Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan, Mempertinggi budi pekerti, 

Memperkuat kepribadian, Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta 

tanah air (Daryanto, 2010).
  

Kepala Sekolah  sebagai agen perubahan dalam sekolah mempunyai 

peranan aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, 

kepala  sekolah  harus  mempunyai  kemampuan  leadership  yang  baik. 

Kepala Sekolah  yang baik adalah kepala sekolah yang mampu dan dapat 

mengelola semua sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Kepala Sekolah hendaknya mampu menciptakan iklim 

organisasi yang baik agar semua komponen sekolah dapat memerankan 

diri secara bersama untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi 

(Baharuddin, 2006).
 

 

Beberapa penjelasan diatas kita bisa menggaris bawahi bahwasanya posisi 

Kepala Sekolah akan menentukan arah suatu lembaga. Kepala Sekolah  

merupakan pengatur dari program yang ada di sekolah. Oleh karena itu 

Kepala Sekolah diharapkan menjadi semangat kerja guru, serta kultur 

sekolah dalam peningkatan mutu belajar siswa. Kepala sekolah sebagai 

unsur vital bagi efektivitas dalam Lembaga pendidikan  menentukan  

tinggi  rendahnya  kwalitas  lembaga  tersebut kepala sekolah diibaratkan 

sebagai panglima pendidikan yang melaksanakan fungsi kontrol berbagai 
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pola kegiatan pengajaran dan pendidikan didalamnya, oleh kerana itu 

suksesnya sebuah madrasah tergantung pada sejauh mana pelaksanaan misi 

yang dibebankan diatas pundaknya, kepribadian, dan kemampuannya 

dalam bergaul dengan unsur- unsur yang ada didalamnya. 

Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah.Kepala sekolah 

yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai 

organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan 

kepala sekolah sebagai seseorang  yang diberi tanggung jawab untuk 

memimpin sekolah. 

Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah 

adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. 

kepala sekolah adalah mereka yang menentukan irama bagi sekolah 

mereka.
 

2.4  Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah 

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya kajian tentang 

kepemimpinan situasional, maka munculah berbagai kajian tentang 

penggunaan kepemimpinan situasional dalam berbagai perspektif, salah 

satunya dalam praktek pendidikan. Berbagai penelitian tentang 

kepemimpinan situasional dalam organisasi pendidikan   banyak   dilakukan   

oleh   peneliti dalam negeri maupun luar negeri. Kepemimpinan situasional 

kepala sekolah dianggap  menjadi  salah  satu  gaya kepemimpinan yang 

efektif, sebab gaya kepemimpinan ini menekankan fleksibilitas dan 

keterampilan dalam mengkombinasikan gaya kepemimpinan seorang kepala 

sekolah bergantung pada situasi yang sedang dihadapi. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Maisyaroh, et.al., (2019) bahwa 

kepemimpinan situasional merupakan suatu pendekatan yang dilakukan oleh 

seorang pemimpin   terutama   dalam   lingkup   sekolah yaitu kepala 

sekolah, yang menekankan pada kemampuan untuk dapat bertindak dengan 

pedoman  perilaku  yang  berguna  dan berdasarkan hasil kombinasi 

kemampuan dalam semua situasi.  

Mawardi (2017) mengungkapkan bahwa kepemimpinan situasional kepala 
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sekolah didasarkan pada keterampilan dalam memberikan intensitas 

petunjuk, arahan, dan dukungan sosioemosional oleh kepala sekolah kepada 

bawahan atau guru dan tenaga kependidikan dengan memperhatikan tingkat 

kesiapan dan kematangan mereka. Selanjutnya Dwiyani & Sarino, (2018) 

melakukan penelitian tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 

mengungkapkan bahwa Gaya kepemimpinan kepala  sekolah  dapat  

digolongkan  pada indikator sebagai berikut; telling (mendikte), selling 

(menjual), participating (partisipasi) dan delegating (delegasi).  

 

Selaras dengan hal tersebut Aisyafarda & Sarino, (2019) melakukan kajian 

yang serupa terhadap gaya kepimpinan situasional kepala sekolah dan 

mengungkapkan hal  yang  sama.  Yakni  kepemimpinan situasional kepala 

sekolah meliputi 4 gaya antara lain; gaya telling, gaya selling, gaya 

participating  dan  gaya  delegating.  Keempat gaya tersebut digunakan 

kepala sekolah dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah.  

Empat gaya dasar pada gaya kepemimpinan situasional merupakan hal 

penting bagi seorang kapala sekolah dalam mempengaruhi guru dan tenaga 

kependidikan. Hal ini dikarenakan kombinasi perilaku mengarahkan dan 

perilaku mendukung  dari  kepala  sekolah  akan melibatkan hubungan kerja 

yang berorientasi pada tugas sesuai dengan tingkat kesiapan guru dan tenaga 

kependidikan (Nihayati, 2019).  

 

Hasil penelitian dari Rahmiyanti, (2020) juga mengungkapkan hal yang 

sejalan dengan Nihayati, dimana model kepemimpinan situasional yang 

dikembangkan oleh Blanchard dan Hersey pada 4 kuadran secara simultan 

berpengaruh terhadap kompetensi professional serta motivasi kerja guru dan 

tenaga kependidikan Melalui pendekatan kepemimpinan situasional, 

pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah  ditentukan  oleh  kekuatan  

kepala sekolah dalam menyesuaikan tindakan berdasarkan situasi, serta 

kesesuaian dalam mengkombinasikan gaya kepemimpinan dengan tingkat 

kematangan guru dan tenaga kependidikan. Hal tersebut menegaskan bahwa 

gaya dalam menjalankan kepemimpinan itu sangat bervariasi sehingga 
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fleksibilitas kepala sekolah  dalam memberikan  perlakuan  kepada guru dan 

tenaga kependidikan menjadi penentu berhasil atau tidaknya pelaksanaan 

pendidikan di sekolah itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut dapat digaris 

bawahi bahwa kesiapan guru dan tenaga kependidikan menjadi sebuah 

kepentingan tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan. Sebagaimana hasil 

penelitian oleh Ruslan (2020) melalui studi kasusnya, mengungkapkan 

bahwa berhasil atau tidaknya suatu sekolah dalam membangun kesiapan dan 

profesionalisme guru bergantung pada bagaimana  kinerja  guru  dan  gaya 

kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah tersebut. Peningkatan 

kesiapan dan kematangan  guru  didukung oleh  kinerja  guru itu sendiri 

yang dibentuk melalui kemampuan, komitmen dan motivasi yang tidak 

terlepas dari  perilaku kepemimpinan situasional kepala sekolah.  

 

Tingkat kesiapan didefinisikan sebagai kemampuan dan kemauan pengikut/ 

guru dan tenaga kependidikan agar bertanggung jawab dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya. Terdapat dua jenis kesiapan yaitu kesiapan 

kerja dan kesiapan psikologis. Guru dan tenaga kependidikan yang memiliki 

tingkat kesiapan kerja tinggi dimana kemampuan dan pengetahuannya yang 

cukup baik maka mereka dapat melakukan pekerjaan tanpa diatur dan 

diarahkan oleh kepala sekolah lagi. Sedangkan guru  dan tenaga  

kependidikan  yang  memiliki kesiapan psikologis tinggi, akan mempunyai 

motivasi  yang  tinggi  dalam  melakukan pekerjaan yang berkualitas, 

sehingga mereka hanya memerlukan sedikit pengawasan secara langsung 

(Rozalena, et.al, 2018). Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dituntut 

untuk menguasai prinsip-prinsip kepemipinan  situasional.  Keterampilan 

diagnosis atau analisis merupakan salah satu prinsip yang digunakan kepala 

sekolah dalam menganalisa kesiapan guru dan tenaga kependidikan 

(pengikut) ketika menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.  

 

Hasil penelitian dari Thompson & Glasø (2018) menunjukan bahwa  

prinsip-prinsip  kepemimpinan situasional   mengharuskan   pemimpin   

untuk selalu mengutamakan analisis karakteristik dari bawahan. Hasil 
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penelitian mereka juga mendukung pendapat bahwa penilaian atau analisis 

pemimpin merupakan dasar yang baik untuk memberikan pengarahan dan 

dukungan yang sesuai dengan tingkat kesiapan bawahan. Rahayu, et.al 

(2017) melakukan studi terhadap implementasi gaya kepemimpinan 

situasional kepala sekolah, hasilnya menunjukkan bahwa kepala sekolah 

menggunakan empat gaya kepemimpinan situasional  Blachard  dan  Hersey  

sebagai berikut;  

1) Penggunaan gaya telling oleh kepala sekolah  dalam mengarahkan  guru  

dan  tenaga kependidikan dijalankan apabila mereka memerlukan petunjuk.  

2) Kepala sekolah menggunakan gaya selling dalam membimbing guru 

ketika menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian. 

3) Kepala sekolah menggunakan gaya participating saat musyawarah dan 

pengambilan keputusan. 

4) Kepala sekolah menggunakan gaya delegating ketika sedang dinas diluar 

daerah.  

Gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah membentuk pola perilaku 

tertentu yang terdiri  atas  4  gaya  dasar,  sebagai  berikut:  

1) Gaya  bercerita  (teling)  ditandai  dengan intensitas  perilaku  

mengarahkan  yang  tinggi dan intensitas perilaku mendorong yang rendah 

(tugas tinggi & hubungan rendah). 

2) Gaya menjual (selling) ditandai dengan perilaku mengarahkan dan 

perilaku mendorong dengan intensitas   yang   tinggi   (tugas   &   hubungan 

tinggi). 

3) Gaya berpartisipasi (participating) ditandai  dengan  intensitas  perilaku 

mengarahkan  yang  rendah  dan  intensitas perilaku mendorong yang tinggi 

(hubungan tinggi  &  tugas  rendah). 

4)  Gaya mendelegasikan ditandai dengan intensitas perilaku mengarahkan 

dan perilaku mendorong yang  rendah (hubungan  rendah  &  rendah tugas). 

(Wanto, 2021). Berdasarkan penjelasan dari keempat gaya kepemimpian 

situasional tersebut maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan  situasional  

kepala  sekolah adalah praktik perilaku di mana para pemimpin memilih 
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gaya kepemimpinan yang paling sesuai dengan  situasi  dan  tingkat  

kesiapan pengikutnya. Gaya kepemimpinan situasional membantu kepala 

sekolah dalam mengatasi masalah yang terjadi  sesuai  dengan  keadaan  

yang  dialami oleh guru atau tenaga kependidikan. Keberhasilan 

kepemimpinan situasional ini bergantung pada kemampuan kepala sekolah 

dalam menentukan sikap berdasarkan kesiapan pengikutnya (Arisman & 

Prihatin, 2021). Sikap kepala sekolah juga dapat dipengaruhi oleh seberapa 

kompleks dan urgensi dari sebuah situasi. Hal tersebut disampaikan oleh 

Raza & Sikandar (2018) dimana gaya kepemimpinan situasional kepala 

sekolah bergantung pada sifat, kompleksitas, dan urgensi dari sebuah situasi, 

sehingga kepala sekolah dapat menunjukkan perilaku yang sama atau 

berbeda bergatung pada situasi yang dihadapi. 

 

2.5  Kerangka Pikir Penelitian  

Kerangka pikir penelitian mengenai Gaya Kepemimpinan Situasional 

Kepala Sekolah Dasar Alam Al Karim Lampung di dasarkan pada teori 

Hersey dan Blanchard yang mengasumsi bahwa tidak ada satupun gaya 

kepemimpinan yang paling baik dan gaya kepemimpinan yang paling baik 

adalah gaya kepemimpinan yang sesuai dengan konteks yang dihadapi 

(Hersey, et al., 1979). Kerangka pikir diawali oleh kepala sekolah, sebagai 

pendorong utama untuk perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala 

sekolah memiliki karakteristik tersendiri sehingga dapat mempengaruhi 

bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Gaya 

kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah dalam menjalankan 

kepemimpinan di Sekolah Dasar Alam Al Karim Lampung secara tidak 

langsung dapat meningkatkan kualitas sekolah, dibuktikan dengan beberapa 

prestasi yang telah diraih oleh sekolah sehingga menjadikan sekolah dasar 

alam al karim menjadi salah satu sekolah swasta yang unggul di Bandar 

Lampung dengan akreditasi A.  
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Prestasi tersebut tidak lepas dari bagaimana gaya kepemimpinan kepala 

sekolah, Proses kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan yang digunakannya. Dari berbagai gaya kepemimpian kepala 

sekolah, gaya kepemimpinan situasional cenderung lebih fleksibel dalam 

kondisi operasional sekolah. Gaya kepemimpinan situasional berangkat dari 

anggapan bahwa tidak ada gaya kepemimpian kepala sekolah yang terbaik, 

melainkan bergantung pada situasi dan kondisi sekolah. Situasi dan kondisi 

tersebut antara lain meliputi  tingkat  kematangan guru dan staf,yang dapat  

dilihat daridua dimensi, yakni dimensi kemampuan yaitu kesadaran dan 

pemahaman dan dimensi kemauan yaitu tanggung jawab, kepedulian dan 

komitmen. (Dwiyani & Sarino,2018). Gaya kepemimpinan kepala  sekolah  

dapat  digolongkan  pada indikator sebagai berikut; telling, selling, 

participating dan delegating. Empat gaya dasar pada gaya kepemimpinan 

situasional merupakan hal penting bagi seorang kapala sekolah dalam 

mempengaruhi guru dan tenaga kependidikan. Hal ini dikarenakan 

kombinasi perilaku mengarahkan dan perilaku mendukung  dari  kepala  

sekolah  akan melibatkan hubungan kerja yang berorientasi pada tugas 

sesuai dengan tingkat kesiapan guru dan tenaga  kependidikan  (Nihayati, 

2019). 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1       Setting Penelitian 

Penelitian mengenai Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah 

Dasar Alam Al Karim yang merupakan sekolah swasta berbasis alam yang 

berada di Bandar Lampung. 

3.1.1    Tempat Penelitian 

SD Alam Al-Karim Jln. Elang RT.02, Pinang Jaya, Kec. Kemiling, Kota 

Bandar Lampung Provinsi Lampung. 

3.1.2    Waktu Penelitian 

Penelitian mengenai Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah 

Dasar Alam Al-Karim dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023. 

3.2       Jenis dan RancanganPenlitian 

3.2.1    Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Menurut Sujarweni (2014) penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 

atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Menurut Asmadi 

(2014) menjelaskan bahwa analisis kasus (kualitatif) meliputi 

mengorganisasikan data dengan kasus-kasus spesifik yang 

memungkinkan studi yang mendalam tentang kasus-kasus ini, kasus 

dapat berupa individual, program, institusi, dan kelompok. Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, 

gambaran atau lukisan secara sistematis (Convelo et al., 2013). 
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Sedangkan menurut Moleong (2017), penelitian kualitatif merupakan 

penelitian menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

berbagai cara melibatkan berbagai metode yang ada. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara 

cermat, mendalam dan rinci sehingga dapat mengumpulkan data yang 

lengkap dan dapat menghasilkan informasi yang menunjukkan kualitas 

sesuatu, hasil penelitiannya hanya berlaku bagi wilayah yang diteliti. 

3.2.2    Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan fenomenologi sebagai salah satu cara pembaruan untuk 

memandang hubungan manusia dan lingkungan serta memepelajari kaitan 

hubungannya. Tantangan besar dalam pendekatan fenomenologi yaitu 

penggambaran hubungan yang erat antara manusia dengan dunia yang 

saling terkait dengan subjek-objek formal. Untuk memahami hubungan 

antar manusia dengan dunianya. Ada beberapa ciri-ciri pokok 

fenomenologis yang dilakukan oleh peneliti  fenomenologis menurut 

Moleong (2007) yaitu: (a) memperhatikan pada kenyataan yang ada, dalam 

hal ini kesadaran tentang sesuatu benda secara jelas (b) memahami arti 

peristiwa atau kejadian yang terjadi dan berkaitan dengan orang-orang 

yang berada dalam situasi – situasi tertentu. (c) memulai dengan diam 

kemudian dilanjutkan dengan pendeskripsian secara jelas fenomena yang 

dialami secara langsung 

3.3 Kehadiran Penelitian 

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan instrumen kunci penelitian 

mutlak diperlukan, karena terkait dengan penelitian yang telah dipilih 

yaitu penelitian dengan pendekatan kualitatif. Menurut Miles dan 

Huberman (2014), pada penelitian kualitatif peneliti wajib hadir di 

lapangan, karena peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai 

pengumpul data. Menurut Sugiyono (2017) instrumen selain manusia 
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dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas 

peneliti sebagai instrumen. Wawancara dengan beberapa informan, yaitu 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan operator sekolah dilakukan 

secara langsung pada hari              yang berbeda setelah peneliti melaksanakan 

member check kepada masing – masing  informan untuk menjaga 

kesahihan data. 

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan 

cermat terhadap obyek penelitian. Peneliti terjun langsung kelapangan 

untuk memperoleh  data tentang penelitian ini. Peneliti berusaha 

menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber 

data agar data-data yang diperoleh betul- betul valid. 

3.4     Sumber Data Penelitian 

Data-data penelitian yang dikumpukan adalah yang berhubungan 

dengan Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah Dasar Alam 

Al-Karim. Sumber data manusia berfungsi sebagai informan kunci (key 

informan). Sedangkan sumber data bukan manusia atau non manusia 

berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Miles dan 

Huberman (2014) menyatakan bahwa sumber data dalam penelitian ini 

adalah manusia dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi 

sebagai subyek atau informan kunci sedangkan sumber data bukan 

manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian seperti 

gambar, foto, catatan atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan 

fokus penelitia. 
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Tabel 3.1 Daftar Informan Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Penulis (2022) 

 

Menurut Moleong (2017) Penentuan informan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, agar data yang diperoleh 

dari informan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. 

Pengambilan sampel bukan dimaksudkan untuk mewakili populasi, 

melainkan pada relevansi dan kedalaman informasi serta didasarkan 

pada tema yang muncul di lapangan. Melalui teknik ini akan diperoleh 

informan kunci (key informan), dari informan kunci dapat 

dikembangkan untuk memperoleh informan lainnya. Ditetapkannya 

sebagai informan kunci. 

Melaui purposive sampling bahwa seseorang yang dijadikan informan 

hendaknya memiliki pengetahuan dan informasi, atau dekat dengan 

situasi yang menjadi fokus penelitian yaitu dalam mengetahui 

informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, dijadikan 

sebagai sumber data karena kepala sekolah tentu menginginkan 

kegiatan tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya yang sesuai 

dengan ketentuan di juknis.  

Informan kedua adalah wakil kepala sekolah dengan pertimbangan 

bahwa wakil kepala sekolah adalah orang yang akan diajak berdiskusi 

untuk membahas permasalahan maupun perencanaan dan pelaksanaan 

di SD Alam Al-Karim. Informan setelah wakil kepala sekolah adalah 

guru, dan staf sekolah. Informan tersebut berperan penting sebagai 

pembanding informasi yang didapat dari kepala sekolah dan wakil 

No Sumber Data Kode Jumlah 

1 Kepala Sekolah KS 1 

2 Wakil Kepala Sekolah WS 2 

3 Guru G 6 

4 Operator Sekolah OS 1 

Jumlah 10 
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kepala sekolah serta menentukan perkembangan yang terjadi di 

lapangan. Teknik Purposive Sampling digunakan untuk mengarahkan 

pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui pemilihan 

informan yang menguasai informasi dengan teknik purposive akhirnya 

ditetapkan kepala sekolah sebagai informan kunci, informan kunci 

tersebut selanjutnya dikembangkan untuk mencari informan lainnya 

dengan teknik bola salju (Snowball Sampling). Teknik bola salju ini 

digunakan untuk mencari informan satu ke informan lainnya sehingga 

data yang diperolah semakin banyak, lengkap, dan mendalam. 

Menurut Moleong (2017) Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya 

sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah 

sumber data yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan data 

yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan 

sebagai sumber data. Pencatatan sumber data utama melalui 

wawancara dan pengamatan mendalam Secara operasional transkrip 

wawancara dibaca secara berulang-ulang untuk dipilih yang terkait 

dengan fokus penelitian dan diberi kode berdasarkan subfokus 

penelitian dan sumbernya. Pemberian kode sangat diperlukan untuk 

memudahkan pelacakan data secara bolak-balik. Secara rinci 

pengodean dibuat berdasarkan pada teknik pengumpulan data dan 

informasi seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 3.2 Pengkodean 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kedua table diatas, maka contoh penerapan pengkodean dan 

cara membacanya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Penerapan Pengkodean 

Teknik koding adalah langkah yang dilakukan seorang peneliti untuk 

mendapatkan gambaran fakta sebagai satu kesatuan analisis data 

kualitatif dan  teknik mengumpulkan serta menarik kesimpulan analisis 

psikologis terhadap data yang diperoleh. Koding sebagaimana diuraikan 

oleh Saldana (2009) dimaksudkan sebagai cara mendapatkan kata atau 

frase yang menentukan adanya fakta psikologi yang menonjol, 

menangkap esensi fakta, atau menandai atribut psikologi yang muncul 

kuat dari sejumlah kumpulan bahasa atau data visual. Data tersebut dapat 

berupa transkrip wawancara, catatan lapangan observasi partisipan, 

No. Kategori Kode 

A. Sumber Data informan 

1. Kepala Sekola KS 

     2 Wakil Kepala Sekolah WK 

     3 Guru G 

     4 Operator Sekolah OS 

B. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara Mendalam W 

2. Observasi O 

3. Studi Dokumen D 

( W KS 01.01.2022 ) 

W   Teknik Pengumpulan Data (Wawancara) 

KS   Kepala Sekolah 

Tanggal  01-01-2022 
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jurnal, dokumen, literatur, artefak, fotografi, video, website, 

korespondensi email dan lain sebagainya. Kode dengan demikian 

merupakan proses transisi antara koleksi data dan analisis data yang lebih 

luas. Pemberian kode memudahkan pemasukkan ke dalam matrik cek dan 

tingkat kejenuhan dan menghindari adanya data penting tertinggal. 

Penggunaan matrik cek data memudahkan penentuan tingkat kejenuhan 

pada setiap fokus penelitian penelitian dan menghindari kesulitan 

analislis karena menumpuknya data pada akhir periode pengumpulan 

data. 

3.5      Teknik Pengumpulan Data 

Data kualitatif diperoleh melalui teknik pengumpulan data yakni 

wawancara, observasi dan studi dokumen yang telah dituangkan dalam 

catatan lapangan (Dady, at.al, 2017). Secara terperinci teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

3.5.1    Wawancara Mendalam 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara 

mendalam. Wawancara mendalam adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengajukan pertanyaan kepada narasumber (informan atau key 

informan) untuk mendapatkan informasi yang mendalam 

(Indrawan & Yaniawati, 2017). 

Wawancara merupakan proses interaksi antara peneliti dengan 

informan. Sugiyono (2017), mengemukakan ada tujuh langkah 

dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian kualitatif, sebagai berikut: 

1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan; 

2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan  

 pembicaraan; 

3) Mengawali atau membuka alur wawancara; 
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4) Melangsungkan alur wawancara; 

5) Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan 

mengakhirinya; 

6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan; dan 

7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah 

diperoleh. 

Berikut kisi-kisi pedoman wawancara dapar dilihat pada table 3.3 

pedoman wawancara. 

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara 

Sumber:  Diadopsi dari teori Hersey & Blanchard, kemudian dikembangkan 

berdasarkan penelitian Hatari(2022). 

 

No Sub Fokus Indikator 

1 Gaya Kepemimpinan 

Telling 

1. Ketepatan dalam memberi tugas 

2. Memberikan solusi untuk setiap pengambilan 

keputusan 

3. Melakukan pengawasan terhadap instruksi dan 

tugas yang diberikan 

4. Menetapkan standar kerja 

5. Membantu menemukan solusi 

2 Gaya Kepemimpinan 

Selling 

1. Memberikan pengarahan 

2. Memberikan pemantauan 

3. Membangun komunikasi/interaksi secra 

langsung 

4.Memenuhi kebutuhan guru dan staf 

5.Terbuka akan konsultasi 

3 Gaya Kepemimpinan 

Participating 

1. Terbuka akan ide atau pendapat 

2. Memberikan motivasi 

3. Melaksanakan musyawarah/ rapat 

4. Pemberian penghargaan 

5. Transfaran 

4 Gaya Kepemimpinan 

delegating 

1. Memberikan tanggung jawab pribadi 

2. Mempercayai bawahan untuk pengambilan 

keputusan 

3. Memberikan kepercayaan dalam pengelolaan 

tugas 

4. Mendukung Pengembangan Kopetensi. 
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3.5.2    Observasi 

Menurut Sutrisno (2004), mengemukakan bahwa metode observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena 

yang diteliti. Kegiatan observasi dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang 

meliputi mendengar, pencatatan secara sistemik kejadian-kejadian, 

perilaku, objekobjek yang dilihat dan hal lainnya yang mendukung 

penelitian yang sedang dilakukan (Indrawan & Yaniawati, 2017). Penulis 

terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data dengan 

mengamati secara langsung apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa 

yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas sumber data 

penelitian. Peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, benda-benda, waktu, peristiwa, yang 

berkaitan dengan gaya kepemimpinan situasional di Sekolah Dasar Alam 

Al Karim. 

3.4 Tabel Pedoman Observasi 

No Ragam yang diamati Kode 

1. Kondisi Fisik Sekolah KFS 

2. Keadaan sarana dan  prasarana  KSP 

3. Kegiatan pembelajaran KP 

4. Kelengkapan dokumen KD 

5. Hubungan sosial kepala sekolah dan guru HSKG 

6.  Monitoring kegiatan di sekolah MKS 

 

 3.5.3    Studi Dokumen 

Menurut Riduwan (2007), studi dokumen ditunjukan untuk memperoleh 

data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku- buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto- foto, dan film dokumenter. 
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Metode ini penulis melihat data sarana dan prasarana milik sekolah 

sebagai penunjang aktivitas disekolah, dokumen hasil prestasi disekolah 

serta dokumentasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebagai dokumen 

pendukung terkait gaya kepemimpinan situasional disekolah. Hasil dari 

studi dokumen sebagai penguat hasil pengumpulan data melalui observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan. Data-data tersebut digunakan 

sebagai bahan penunjang kelengkapan informasi yang dibutuhkan oleh 

penulis. 

3.5 Tabel Studi Dokumen 

No Data yang dibutuhan 
Ada 

(√) 

Tidak 

Ada 

(√) 

1 Visi, dan Misi SD Alam Al karim Lampung √  

2 Data sarana dan prasarana  √  

3 SOP Guru dan tenaga pendidik  √  

4 Agenda kegiatan SD Alam Al karim Lampung √  

5 Data Guru SD Alam Al karim Lampung √  

6 Data Siswa SD Alam Al karim Lampung √  

7 Penghargaan SD Alam Al Karim Lampung √  

8 Prestasi Siswa SD Alam Al karim Lampung √  

 

3.6 Teknik Keabsahan Data  

Agar dapat dipertanggungjawabkan, data-data yang diperoleh perlu 

terlebih  dahulu  dilakukan  pemeriksaan  keabsahan  data.  Menurut  

Lincoln  dan Guba dalam buku Moleong (2017) untuk memeriksa data 

pada penelitian kualitatif deskriptif antara lain digunakan taraf 

kepercayaan data (Credibility). Teknik yang digunakan untuk melacak 

Credibility dalam penelitian ini yaitu Teknik Triangulasi (Triangulation).  

Teknik  Triangulasi  adalah  teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu (Moleong, 2017). 

 

Teknik  Triangulasi  diartikan  sebagai  teknik  pengumpulan  data  yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2017). Teknik Triangulasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan metode 
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artinya bahwa teknik pemeriksaan dengan membandingkan atau mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda (Moleong, 2017). Teknik Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Triangulasi yang 

memanfaatkan penggunaan sumber dan metode yaitu pemeriksaan 

keabsahan data dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil observasi, wawancara,   dan   dokumentasi   serta dengan 

pengecekan penemuan hasil penelitian.  

 

Berdasarkan beberapa teknik triangulasi tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut (Moleong, 2017) 

a. Triangulasi dengan memanfaatkan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek bahwa derajat kepercayaan sesuatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dicapai dengan 

jalan: 

b. Membandingkan data hasil wawancara. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

d. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang  situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

e. Membandingkan keadaan pada perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat orang lain. 

f. Membandingkan hasil wawancara dengan isi sesuatu dokumen yang 

berkaitan. 

Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan 

beberapa teknik pengumpulan data. 

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dan metode 

yang sama. 

Dengan menggunakan kedua teknik triangulasi di atas akan dapat 

diperoleh hasil penelitian yang benar-benar sahih, karena kedua teknik 
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triangulasi di atas sangat sesuai dengan penelitian yang bersifat kualitatif 

deskriptif, kedua teknik tersebut dilakukan terhadap guru dan kepala 

sekolah sebagai subjek penelitian (informan). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2017) menyatakan bahwa melakukan 

analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis 

memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak 

ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga 

setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan 

sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh 

peneliti yang berbeda. 

Analisis data  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  adalah  dengan  cara 

mengorganisasikan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. Data yang terkumpul terdiri dari catatan 

lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, berupa laporan 

dan lain-lain kemudian dikategorikan, dijabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

3.7.1 Reduksi Data  

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting. Catatan-catatan lapangan 

dengan memilih hal-hal pokok yang berhubungan dengan nilai-nilai peran 

dan fungsi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu yang diterapkan. 

Rangkuman catatan-catatan lapangan itu kemudian disusun secara 

sistematis agar memberikan gambaran yang lebih tajam serta 

mempermudah pelacakan kembali apabila sewaktu-waktu data diperlukan 

kembali.  
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Kesimpulan Akhir 

 

3.7.2 Display Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data, 

berguna untuk melihat gambaran secara keseluruhan hasil penelitian, baik 

yang berbentuk matrik atau pengkodean. Kemudian dari hasil reduksi data 

dan display data itulah selanjutnya peneliti dapat menarik suatu 

kesimpulan dan memverifikasi sehingga menjadi kebermaknaan data.  

 

3.7.3 Kesimpulan dan Verifikasi  

Menetapkan kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan 

sepanjang penelitian berlangsung sejalan dengan member chek, triangulasi 

dan audit trail, sehingga menjamin signifikasi atau kebermaknaan hasil 

penelitian. Setelah verifikasi selesai maka dilakukan pembahasan hasil 

temuan di lapangan. Hasil temuan di lapangan disesuaikan dengan teori 

yang ada untuk mendapat kesesuian dan mendapatkan kesimpulan akhir.  

 

Adapun proses analisis data tersebut, dapat dilihat dalam gambar 3.1 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Komponen Analisis Data menurut Miles dan Huberman 

                Sumber : Sugiono, (2017)  

Bedasarkan gambar diagram analisis data, langkah-langkah analisis data yang 

dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, yakni proses reduksi data 

yang diperoleh, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sementara 

dilakukan selama pengumpulan data masih berlangsung, sedangkan untuk 

verifikasi dan penarikan kesimpulan akhir dilakukan setelah pengumpulan 



40 
 

data selesai. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

pengamatan, dan dokumentasi. Kemudian direduksi melalui kegiatan 

penajaman, penggolongan, penyeleksian, dan pengorganisasian data. 

Penajaman dapat dilakukan dengan mentrasformasi kata-kata dan kalimat 

yang panjang menjadi suatu kalimat yang ringkas dan lebih bermakna. 

Penggolongan data dilakukan melalui pengelompokkan data sejenis dan 

mencari polanya. 

 

3.8 Pengecekan Keabsahan Data  

Pengecekan kredibilitas atau derajat keabsahan data perlu dilakukan untuk 

membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti telah sesuai dengan apa yang 

terjadi dilapangan. Derajat kepercayaan data (kesahihan data) dalam 

penelitian kualitatif digunakan untuk memenuhi kriteria (nilai) kebenaran, 

baik bagi pembaca maupun bagi subjek yang diteliti. Menurut Sugiyono 

(2017), uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ada empat, yakni 

credibility (validasi internal), transferability, (validasi eksternal), 

dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektivitas). Berdasarkan 

penjelasan   tersebut   maka untuk menetapkan keabsahan data kualitatif 

didasarkan atas empat kriteria, yaitu: 

3.8.1 Validasi Internal (Credibility) 

Credibility data bertujuan untuk membuktikan data yang berhasil 

dikumpulkan apakah sesuai dengan data sebenarnya. Ada beberapa teknik 

yang digunakan pada penelitian ini untuk mencapai kreadibilitas ialah 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi 

teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check (Sugiyono, 2017). 

Dalam penelitian ini, uji credibility dilakukan dengan cara perpanjangan 

keikutsertaan, triangulasi waktu, sumber data dan metode, diskusi teman 

sejawat dan konsultasi kepada pembimbing. 

3.8.2 Keteralihan (Transferability) 
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Transferbility merupakan validitas eksternal didasarkan pada konteks empiris 

seting penelitian, yaitu tentang ethnic yang diterima peneliti dan ethnic yang 

cermat, rinci, tebal atau mendalam serta adanya   kesamaan konteks antara 

pengirim dan penerima. 

3.8.3 Ketergantungan (Dependability) 

Pengecekan dependabilitas atau keajegan data diperoleh melalui triangulasi 

sumber. Objek dan isu yang sama ditanyakan kepada 8 sumber yaitu: 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum, guru, wali murid dan staf tata usaha untuk 

mendapatkan data yang ajeg. 

3.8.3 Kepastian (Comfirmability) 

Comfirmability yaitu kecocokan data melalui triangulasi metode, melalui 

wawancara dengan informan, pengamatan langsung di sekolah, dan 

pengkajian dokumen yang terkait dengan kepemimpinan partisipatif. Selain 

itu, diupayakan pula kebenaran etik melalui penghayatan faktual 

menggunakan ketajaman berfikir. Dalam penelitian ini, kebenaran etik 

tentang manajemen diperoleh melalui diskusi dengan para dosen 

pembimbing. Penelitian mengenai Gaya Kepemimpinan Situasional 

Sekolah Dasar Alam Al Karim ini menggunakan uji keabsahan data berupa 

credibility atau validitasi internal. Penelitian dengan uji credibility 

dilakukan dengan ketekunan pengamatan, triangulasi, member chec, diskusi 

dengan teman sejawat dan diskusi dnegan para ahli. Peneliti menggunakan 

teknik tersebut agar mendapatkan informasi dan data yang akurat dari 

informan serta dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik.  

Akurasi data pada setiap komponen juga dilihat secara kritis dari berbagai 

sudut pandang pihak-pihak yang terlibat dalam terlaksananya gaya 

kepemimpinan situasional Sekolah Dasar Alam Al Karim, seperti para 

informan yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru, Adapun 
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uraian mengenai uji credibility yang dilakukan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1.    Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan atau keajegan pengamatan berarti menemukan ciri- ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci. Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinsi 

secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. 

2.    Triangulasi 

Teknik triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan waktu. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

a)   Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek suatu 

informasi yang diperoleh dengan membandingkan data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang 

dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa 

kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan Moleong (2017). 

Peneliti mengumpulkan informasi dari subjek dan beberapa informan 

penelitian hingga menemukan jawaban yang sama dari sumber data 

yang berbeda. 

b)   Triangulasi Metode 

Teknik ini dilakukan dengan cara pengecekan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama Moleong (2017). Trianggulasi ini untuk melakukan 

pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, pengeliti 
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mengaitkan apakah informasi yang didapat dengan metode interview sama 

dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan 

informasi yang diberikan ketika di interview. 

c)   Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan peneliti dengan cara membandingkan dan 

mengecek kembali data yang sudah didapatkan dari informan dengan 

keadaan sekarang. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data yang didapatkan kemarin masih sesuai atau tidak dengan 

keadaan yang terjadi dilapangan saat ini. 

3.    Member Check 

Member check yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada informan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan informan. Pelaksanaan 

member check dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

 

5.1.1 Gaya kepemimpinan Telling kepala SD Alam Al Karim sebagai 

pimpinan tertinggi memberikan tugas secara rinci, mengawasi 

pelaksanaan tugas, melakukan bimbingan dan arahan, menetapkan 

standar kerja dan keberhasilan kerja, mendengarkan dan membantu 

menemukan solusi atas keluhan dan permaslahan yang ada disekolah 

denagn mempertimbangkan kematangan bawahan hal tersebut 

berdampak positif bagi bawahan yaitu meningkatkan kemampuan, 

meningkatkan keyakinan diri, meningkatkan motivasi kerja dan 

meningkatkan kinerja. 

5.1.2 Gaya kepemimpinan selling kepala SD Alam Al Karim yaitu 

menerangkan tugas yang diberikan melakukan pengarahan, membuka 

kesempatan untuk bertanya (konsultasi), memberikan bimbingan dan 

pelatihan, meningkatkan komunikasi dan interaksi secara langsung hal 

tersebut memberikan pengaruh positif kepada bawahannya yaitu 

meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan prestasi kerja, 

meningkatkan motivasi, dan meningkatkan iklim kerja yang positif. 

5.1.3 Gaya kepemimpinan participating  kepala SD Alam Al Karim 

memberikan tugas kepada bawahan yang memiliki kopentensi 

dibidang tanggung jawab yang diberikan, memiliki komitmen 

terhadap lembaga, disiplin dan bertanggung jawab dalam bekerja, 

kurang yakin dengan kemampuan dirinya, kurang memiliki semangat 

berkopetensi.hal tersebut berpengaruh positif kepada bawahannya 
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yaitu meningkatkan motivasi, meningkatkan prestasi kerja, 

meningkatkan kreativitas, meningkatkan komitmen dan meningkatkan 

produktivitas. 

5.1.4 Gaya kepemimpinan delegating  kepala SD Alam Al Karim sebagai 

pimpinan tertinggi memberikan tugas kepada bawahan yang dipercaya 

memiliki kopetensi dan professional, memiliki pengalaman dibidang 

tugas yang diberikan, motivasi kerja tinggi, komitmen yang tinggi, 

memiliki jiwa kompetisi, aktif dan kreatif, bersedia diberikan tugas 

dan tanggung jawab pribadi, memiliki keyakinan akan kemampuan 

yang dimiliki, disiplin dan tanggung jawab, hal tersebut memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan kinerja, meningkatkan 

produktivitas lembaga, meningkatkan kreativitas dan inovasi, 

meningkatkan kepercayaan diri dan meningkatkan prestasi bawahan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan di atas, penelitian ini menyarakan hal – hal 

sebagai berikut: 

5.2.1 Guru: Para guru dapat diberikan workshop/pelatihan tentang 

kepemimpinan situasional agar mampu menganalisa kekuatan dan 

kelemahan mereka dalam memimpin untuk dapat meningkatkan diri 

dalam melaksanakan tugasnya. 

5.2.2 Kepala Sekolah Evaluasi diri kepala sekolah melalui self assessment 

dengan cara membuat pencatatan perencanaan 

perbaikkan diri dengan menggunakan skala sepuluh komitmen yang 

terdapat dalam pelaksanaan gaya kepemimpinan situasional dengan 

menggunakan panduan tindakan dari masing – masing gaya yaitu 

telling, selling, participating dan delegating. 

5.2.3 Yayasan Al Karim Lampung: Yayasan Al Karim Lampung agar dapat 

melakukan evaluasi kepada kepala sekolah menggunakan indikator 
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kepemimpinan situasional sehingga kepemimpinan kepala sekolah 

menjadi efektif dan dapat menjadi panduan yang jelas untuk 

perbaikkan performa kepala sekolah 
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